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Program Kampung Iklim di Kampung Sambirejo Kota Surakarta ). TESIS. 
Pembimbing I: Dr. H. Sutopo JK., M.S II: Dr. Andre Noevi Rahmanto, S.Sos., 
M.Si. Program Studi Ilmu Komunikasi (Manajemen Komunikasi), Program 
Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret. 
 
Dampak dari perubahan iklim telah dirasakan oleh sebagian besar masyarakat, namun 
belum diimbangi oleh respon dan pemahaman masyarakat.Program kampung iklim 
hadir sebagai sebuah inovasi dari pemerintah dalam memberikan pemahaman tentang 
dampak perubahan iklim beserta upaya adaptasi dan mitigasi yang menyasar pada 
masyarakat di tingkat lokal.Kampung Sambirejo merupakan wilayah pertama di Kota 
Surakarta yang dinilai berhasil dalam penerapannya. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pola komunikasi 
masyarakat Kampung Sambirejo dalam proses keputusan inovasi program kampung 
iklim serta faktor pendorong dan penghambat berdasarkan unsur-unsur yang 
mempengaruhi tingkat kecepatan adopsi inovasi sebagaimana teori difusi inovasi yang 
dikemukakan oleh Everet M. Rogers (1983).  
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan strategi studi kasus tunggal yang 
mengambil lokasi penelitian di Kampung Sambirejo, Kota Surakarta.Data utama 
diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam.Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini diambil secara purposive sampling.Model analisis yang digunakan adalah 
analisis interaktif. 
 
Hasil penelitian menunjukkan proses keputusan inovasi tidak selalu dimulai dengan 
tahap pengetahuan sebagaimana proses keputusan inovasi yang dikemukakan oleh 
Rogers (1983), namun dimulai dengan implementasi. Adopsi program kampung iklim 
di Kampung Sambirejo melalui enam tahap yaitu penerapan upaya adaptasi dan mitigasi 
perubahan iklim, pengenalan program kampung iklim, penilaian program kampung 
iklim, uji coba program kampung iklim, pengambilan keputusan dan evaluasi program 
kampung iklim. Proses tersebut melibatkan Badan Lingkungan Hidup Kota Surakarta 
sebagai innovator, Pokja Pengelola Kampung Iklim sebagai agen perubahan dan warga 
Kampung Sambirejo sebagai penerima program. Saluran Komunikasi interpersonal dan 
kelompok mendominasi dalam penyebaran dan penerimaan informasi tentang program 
kampung iklim pada setiap tahapan, sedangkan media internet digunakan pada tahap 
penilaian program dan tahap evaluasi program.Atribut inovasi menjadi unsur yang 
paling berpengaruh dalam mempengaruhi keputusan inovasi Atribut inovasi berupa 
manfaat relatif menjadi faktor pendorong dominan, sedangkan kompleksitas program 
menjadi faktor yang paling menghambat dalam proses keputusan program. Meskipun 
penerapan program di Kampung Sambirejo telah dinilai berhasil oleh Pemerintah, 
namun faktanya sebagian besar warga Kampung Sambirejo belum memiliki 
pemahaman yang utuh tentang program kampung iklim. 
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The impact of climate change are already being felt by most people, but it has not been 
matched by the response and understanding of the community. Kampung Iklim program 
is an innovation from the government in providing an understanding of the impact of 
climate change and adaptation and mitigation efforts, which are targeted at local 
communities. Sambirejo, is the first region in Surakarta which is considered successful 
in its application. 
 
This study aims to identify and describe communication pattern of Sambirejo’s 
community in the decision process innovation kampung iklim program and the factors 
driving and inhibiting based elements that affect the rate of adoption of innovation as 
innovation diffusion theory advanced by Everet M. Rogers (1983). 
 
This study is a qualitative research strategy that takes a single case study research sites 
in Kampung Sambirejo, Surakarta. The main data obtained through observation and 
interview. The sample used in this study were taken by purposive sampling. The 
analysis model is interactive analysis. 
 
The results showed the decision process innovation does not always begin with the 
knowledge stage, as proposed by Rogers (1983), but it is began with implementation. 
Adoption of Kampung iklim program in Sambirejo through six stages, they are: 
implementation of mitigation and adaptation to climate change, the introduction of the 
kampung iklim program, assessment of kampung iklim program, trial of kampung iklim 
program, decision-making and evaluation of kampung iklim program. The process 
involves Environmental Agency of Government City ofSurakarta as innovator, working 
group management of Kampung Iklim program as an agent of change and residents of 
Sambirejo as program beneficiaries. Interpersonal and group communication channels 
dominate in the dissemination and reception of information about the Kampung Iklim 
program at any stage, while Internet media used at the stage of assessment and 
evaluation program.Attribute of innovation become the most influential element in the 
decisions of innovation.Relative advantage as a part of attributes of innovation become 
the dominant driving factor, while complexity of the program became the most 
inhibiting factor in the decision process of the program.Although the implementation of 
the program in Sambirejo has been considered successful by the Government, but in 
fact most of the residents of Sambirejo yet have a full understanding of the Kampung 
Iklim program. 
 
Keywords: Communication Patterns, Diffusion of Innovation, Kampung Iklim Program 
 
